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ABSTRAK 

MAURIZKA KEUMALA SAPPHIRE.(19104030087).2024. Upaya Guru 

dalam Mengembangkan Kedisiplinan di Kelompok B RA ‘Aisyiyah Jintap 

Wonoketro Jetis Ponorogo. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2024.  

Penelitin ini dilatarbelakangi hasil observasi pada bulan September hingga 

November, dari 10 anak terdapat 30% anak yang masih menunjukkan perilaku 

kurang disiplin, seperti tidak mengembalikan mainan pada tempatnya, membuang 

sampah sembarangan, belum tertib dalam kegiatan baris berbaris saat upacara dan 

senam, serta belum tertib menunggu giliran. Permasalahan tersebut menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk menanamkan kedisiplinan anak di sekolah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kedisiplinan anak usia dini di RA 'Aisyiyah Jintap dan 

upaya guru dalam mengembangkan kedisiplinan.  

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Data diperoleh melalui observasi dan wawancara, serta dianalisis melalui tahapan 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan 

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kedisiplinan anak di kelompok 

B RA ‘Aisyiyah Jintap Wonoketro Jetis Ponorogo sudah menunjukkan 

perkembangan yang baik. Mayoritas anak sudah menunjukkan perkembangan 

sangat baik (BSB), namun ada sebagian anak yang masih berada pada tahap 

berkembang sesuai harapan (BSH). (2) Upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

mengembangkan kedisiplinan adalah dengan memberikan keteladanan, 

pembiasaan, konsistensi, dan penguatan disiplin positif. Guru menggunakan 

penguatan disiplin postitif melalui pujian verbal untuk memotivasi anak berperilaku 

positif.  

 

Kata Kunci: Guru, Kedisiplinan, Anak Usia Dini.  



vii 

 

ABSTRACT 

MAURIZKA KEUMALA SAPPHIRE.(19104030087).2024. “The Teacher's 

Efforts in Instilling Discipline in Group B of RA ‘Aisyiyah Jintap Wonoketro Jetis 

Ponorogo. Thesis, Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2024.  

This study is based on observations conducted from September to 

November, where 30% of the 10 children observed still demonstrated a lack of 

discipline. This included behaviors such as not returning toys to their proper places, 

littering, not following rules during marching and exercise activities, and not 

waiting their turn. These issues highlight the need to instill discipline in children at 

school. The study aims to understand the level of discipline among young children 

at RA 'Aisyiyah Jintap and to examine teachers' efforts to develop discipline.  

This research employs a descriptive qualitative approach. Data were 

collected through observations and interviews and were analyzed through stages of 

data condensation, data presentation, and conclusion drawing. The validity of the 

study was tested using source triangulation.  

The findings of this study indicate that: (1) Discipline among children in 

Group B at RA ‘Aisyiyah Jintap Wonoketro Jetis Ponorogo has shown positive 

development. Most children demonstrate very good development (BSB), although 

some are still at the developing-as-expected stage (BSH). (2) Teachers’ efforts to 

foster discipline include role modeling, habituation, consistency, and reinforcement 

of positive discipline. Teachers use positive reinforcement through verbal praise to 

motivate children to engage in positive behavior. 

 

Keyword: Teacher, Discipline, Early Childhood.  
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MOTTO 

يَّةً ضِعَافًا خَافوُا عَليَْهِمْ  َ وَلْيقَوُلوُا قوَْلًً سَدِيداً وَلْيَخْشَ الَّذِينَ لوَْ ترََكُوا مِنْ خَلْفِهِمْ ذرُ ِ فَلْيتََّقوُا اللََّّ  

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di 

belakang mereka anak-anak yang lemah, mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 

dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.1  

 
1 Al-Qur‘an QS. An-Nisa‘ / 4:9 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini merujuk pada fase awal kehidupan manusia, biasanya 

mencakup rentang usia dari lahir hingga 8 tahun. Era ini diakui sebagai tahap kritis 

dalam perkembangan fisik, kognitif, emosional, dan sosial anak, di mana dasar-

dasar kepribadian, perilaku, dan kemampuan belajar mulai terbentuk.2  Dalam 

konteks pendidikan, anak usia dini seringkali dikaitkan dengan tingkat pendidikan 

seperti Taman Kanak-kanak (TK) dan Raudhatul Athfal (RA) di Indonesia, yang 

melayani anak-anak berusia sekitar 4 hingga 6 tahun. TK dan RA dibuat untuk 

memberikan pemahaman tentang pembelajaran awal dalam mendukung dan 

merangsang, mempersiapkan anak-anak untuk pendidikan formal lebih lanjut.3 

Pendidikan usia dini merupakan tahap mendasar dalam membangun 

kepribdian anak. Pada usia ini, anak-anak berada di tahap perkembangan kognitif 

dan sosial yang sangat mendasar, di mana mereka mulai memahami konsep norma, 

aturan, dan ekspektasi sosial. Kedisiplinan pada usia dini bukan hanya tentang 

mematuhi aturan, tetapi lebih kepada membimbing anak dalam mengembangkan 

kontrol diri, tanggung jawab, dan kemampuan untuk membuat keputusan yang baik. 

Melalui pendekatan yang positif dan konsisten, pendidikan kedisiplinan membantu 

anak-anak membangun rasa keamanan, meningkatkan kompetensi sosial, dan 

 
2 Mulianah Khaironi, “Perkembangan Anak Usia Dini,” Jurnal Golden Age 2, Vol.3 No. 

01. Hal. 10-11. 
3
 Rizki Septiani, Susana Widyaningsih, dan Muhammad Khabib Burhanuddin Iqomh, 

“Tingkat Perkembangan Anak Pra Sekolah Usia 3-5 Tahun Yang Mengikuti Dan Tidak Mengikuti 

Pendidikan Anak Usia Dini (Paud),” Jurnal Keperawatan Jiwa , Vol.4  No. 2 Hal. 122–123. 

https://www.zotero.org/google-docs/?sTcMLa
https://www.zotero.org/google-docs/?sTcMLa
https://www.zotero.org/google-docs/?sTcMLa
https://www.zotero.org/google-docs/?sTcMLa
https://www.zotero.org/google-docs/?sTcMLa
https://www.zotero.org/google-docs/?sTcMLa
https://www.zotero.org/google-docs/?sTcMLa
https://www.zotero.org/google-docs/?sTcMLa
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membentuk mereka untuk tantangan yang lebih besar di masa mendatang.4 Oleh 

karena itu, mengintegrasikan prinsip-prinsip kedisiplinan dalam pendidikan anak 

usia dini adalah investasi penting untuk perkembangan holistik mereka, mendukung 

pertumbuhan intelektual, emosional, dan sosial yang seimbang.  

Kedisiplinan merupakan salah satu faktor penting untuk pendidikan anak 

usia dini, yang tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengikuti aturan atau 

instruksi, tetapi juga melibatkan pembentukan kebiasaan baik, pengendalian diri, 

dan kesadaran akan tanggung jawab.5  Pada usia dini, anak-anak mulai mempelajari 

konsep disiplin dibangun melalui interaksi harian dengan orang dewasa dan teman 

sebaya, serta aturan dan rutinitas yang diterapkan di lingkungan pendidikan seperti 

TK dan RA. Mengembangkan kedisiplinan pada anak usia dini sangat penting 

karena membantu mereka membangun fondasi untuk kesuksesan akademik dan 

sosial di masa depan.6 Kedisiplinan yang ditanamkan sejak dini dapat membantu 

anak-anak mengembangkan penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain, 

meningkatkan kemampuan mereka untuk fokus dan bertahan dalam menghadapi 

tantangan, serta memperkuat kemampuan mereka untuk mengambil keputusan 

dengan bijak dan bertanggung jawab.  

Kedisiplinan didefinisikan sebagai proses pembelajaran dan internalisasi 

nilai, norma, dan aturan yang membimbing perilaku anak untuk bertindak sesuai 

 
4 Anisa Yunita dan Fitri Rofiyarti, “Penerapan Disiplin Sebagai Bentuk Pembinaan 

Pendidikan Karakter Terhadap Anak Usia Dini,” Pedagogi : Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Anak Usia Dini ,Vol.3 No. 3c Hal. 235. 

5 Rika Devianti, Suci Lia Sari, Indra Bangsawan, “Pendidikan Karakter Untuk Anak Usia 

dini”, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol.3 No.2, Desember 2020, Hal.73. 
6 Muslihan dan Lalu Awaludin Akbar, “Efektivitas Alat Permainan Edukatif Dalam 

Membentuk Karakter Kemandirian Dan Kedisiplinan Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan 

AURA (Anak Usia Raudhatul Atfhal) Vol.2, No. 1, 28 Juni 2021, Hal. 38. 

https://www.zotero.org/google-docs/?a6Hmy7
https://www.zotero.org/google-docs/?a6Hmy7
https://www.zotero.org/google-docs/?a6Hmy7
https://www.zotero.org/google-docs/?a6Hmy7
https://www.zotero.org/google-docs/?a6Hmy7
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dengan ekspektasi sosial dan lingkungan pendidikannya. Ini bukan hanya tentang 

mematuhi aturan atau menghindari hukuman, tetapi lebih tentang pengembangan 

kontrol diri, kesadaran sosial, dan kemampuan dalam mengambil keputusan yang 

penuh tanggung jawab.7 Kata disiplin dalam bahasa inggrisnya “Discipline” yang 

artinya tata tertib atau ketaatan. Disiplin berasal dari kata latin “Discipina” yang 

artinya pengembangan tabiat dan pendidikan kesopanan. Disiplin adalah sebuah 

sikap atau perilaku sadar serta pembiasaan diri yang wajib dimiliki setiap individu 

untuk mengikuti peraturan atau norma yang berlaku dimasyarakat.8 Dalam konteks 

anak usia dini, kedisiplinan sering kali diterapkan melalui pendekatan yang positif, 

mendukung, dan berpusat pada anak, di mana tujuannya adalah untuk membantu 

anak-anak menyadari dampak dari setiap tindakan yang merea lakukan, 

mengembangkan empati, dan belajar cara berinteraksi dengan orang lain secara 

konstruktif.9 

Pendidikan kedisiplinan pada usia ini lebih menekankan pada pembelajaran 

melalui contoh, pengalaman langsung, dan interaksi sosial, daripada penerapan 

hukuman atau konsekuensi negatif. Pendekatan ini mencakup pembiasaan perilaku 

positif melalui rutinitas harian, penguatan positif untuk perilaku yang diinginkan, 

dan dialog atau komunikasi yang efektif untuk memfasilitasi anak-anak memahami 

dan merefleksikan tindakan mereka.10 Dengan demikian, kedisiplinan dalam 

 
7  Endah Purwanti., & Dodi Ahmad Haerudin,(2020). “Implementasi Pendidikan Karakter 

Terhadap Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan dan Keteladanan.”, ThufuLA: Jurnal Inovasi 

Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, Vol.9, No.2, Desembr 2020, Hal. 271. 
8
 Agustina Sukses Dakhi. Kiat sukses Meningkatkan disiplin siswa,  (CV. Budi Utama 

Yogyakarta 2020), Hal. 2. 
9
 Elis Teti Rusmiati, “Penanaman Nilai-Nilai Toleransi pada Anak Usia Dini,” ABDI 

MOESTOPO: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat Vol.6, No. 2 (27 Juli 2023), Hal 253. 
10

 Hulailah Istiqlaliyah, “Pendidikan Karakter Anak Usia Dini melalui Program 7 Fitrah 

Anak,” Jurnal Lonto Leok Pendidikan Anak Usia Dini Vol.5, No. 2 (18 Juli 2023). Hal. 42. 

https://www.zotero.org/google-docs/?4WwXwj
https://www.zotero.org/google-docs/?4WwXwj
https://www.zotero.org/google-docs/?4WwXwj
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pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membangun dasar bagi anak-anak untuk 

tumbuh menjadi individu yang mandiri, bertanggung jawab, dan mampu 

berpartisipasi secara positif dalam masyarakat. Kedisiplinan anak dalam pendidikan 

dipengaruhi oleh peran guru. Maka itu guru diharapkan untuk selalu memberikan 

teladan atau contoh perilaku baik bagi peserta didiknya.11 

Dalam menanamkan kedisiplinan pada anak usia dini di Taman Kanak-

kanak (TK) atau Raudhatul Athfal (RA), guru memegang peran kunci sebagai 

model perilaku, pembimbing, dan pendidik. Melalui interaksi sehari-hari yang 

penuh empati dan pengertian, guru menunjukkan nilai-nilai seperti kesabaran, rasa 

hormat, dan tanggung jawab, yang secara tidak langsung diajarkan kepada anak-

anak.12 Lingkungan kelas yang disusun secara strategis dengan rutinitas yang 

konsisten dan aturan yang jelas membantu anak memahami struktur dan ekspektasi. 

Penguatan positif dari perilaku yang baik dan pendekatan yang berpusat pada anak 

dalam menangani konflik dan kesalahan memperkuat pembelajaran kedisiplinan 

tanpa menimbulkan rasa takut atau rasa tidak aman. Dengan demikian, guru tidak 

hanya mengajarkan aturan tetapi juga membantu anak-anak mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional yang penting, seperti pengendalian diri dan 

empati, yang merupakan fondasi dari kedisiplinan diri yang sehat dan produktif. 

Jika karakter kedisiplinan tidak ditanamkan pada anak usia dini, terdapat 

beberapa dampak negatif yang bisa muncul. Anak yang tidak terbiasa dengan 

 
11

 Yayuk Setyaningrum, Rahmat Rais, dan Eka Sari Setianingsih, “Peran Guru Kelas 

Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Pada Siswa,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru Vol.3, 

No. 3 (3 November 2020): Hal. 520.  
12

 Azka Salmaa Salsabilah, Dinie Anggraeni Dewi, dan Yayang Furi Furnamasari, “Peran 

Guru Dalam Mewujudkan Pendidikan Karakter”  Jurnal Pendidikan Tambusai Vol.5, No.3, (2021), 

Hal. 7168. 

https://www.zotero.org/google-docs/?FUsW78
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kedisiplinan mungkin akan mengalami kesulitan dalam mengatur waktu, mengikuti 

aturan, dan memahami batasan-batasan sosial yang berlaku. Akibatnya, mereka 

cenderung menjadi kurang bertanggung jawab dan mengalami hambatan dalam 

pembentukan karakter positif lainnya.13 Hal ini juga bisa mengganggu 

perkembangan keterampilan sosial anak, karena mereka mungkin kesulitan dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya atau mengikuti aturan yang berlaku di 

lingkungan sosial. Dalam jangka panjang, kurangnya disiplin dapat mempengaruhi 

kemampuan anak untuk sukses di lingkungan pendidikan dan dunia kerja, 

mengingat karakter disiplin menjadi dasar penting dalam menciptakan individu 

yang mandiri, bertanggung jawab, dan produktif.14 Oleh karena itu, penting bagi 

guru dan orang tua untuk memberikan teladan dan dukungan dalam membentuk 

karakter disiplin pada anak sejak dini, agar mereka dapat tumbuh menjadi individu 

yang berdaya dan mampu menghadapi berbagai tantangan di masa depan. 

Menanamkan kedisiplinan pada anak usia dini, khususnya tingkat TK atau 

RA masih menjadi tantangan bagi banyak lembaga pendidikan.  Hal ini terjadi pada 

kelompok belajar B RA ‘Aisyiyah Jintap Wonoketro Jetis Ponorogo Jawa Timur, 

yang memiliki 10 murid. Pada bulan September sampai bulan November peneliti 

melakukan pengamatan terhadap anak-anak yang melakukan tindakan-tindakan 

tidak disiplin dan dari hasil observasi oleh peneliti menemukan bahwa : 

• Tidak Mengembalikan Mainan ke Tempatnya: Peneliti menemukan 

anak yang terlihat sering meninggalkan mainan begitu saja setelah 

 
13 Laila Qotrunnada dan Astuti Darmiyanti, “Pengaruh Pola Asuh Permisif Terhadap 

Pertumbuhan Dan Perkembangan Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 3 (7 

Juni 2024). Hal.5  
14 Juwinner Kasingku dan Fellix Gosal, “Pendidikan Holistik Sebagai Dasar Pembentukan 

Karakter,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 9, no. 2 (30 Juni 2024). Hal.7918  
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selesai bermain tanpa mengembalikannya ke tempat semula dan 

anak akan mengebalikannya ketika mendapatkan teguran dari guru. 

Hal ini mengindikasikan kurangnya pemahaman anak dalam 

menjaga ketertiban dan tanggung jawab terhadap fasilitas yang 

digunakan. 

• Membuang Sampah Sembarangan: pada pengamatan peneliti 

menemukan 3 anak yang sering sekali membuang sampah ketika 

pelajaran di kelas seperti sobekan kertas atau kotoran rautan pensil 

dan tidak mau membuang sampah makanan yang ketempatnya 

ketika istirahat. Ketika mendapatkan teguran salah satu anak 

bersikap merajuk. Hal ini juga dialami beberapa anak lainnya yang 

tidak memebuang sapah pada tempatnya namun mereka tidak sering 

melakukan hal tersebut.  

• Belum Berpakaian Rapi: Pada saat pengamatan tentang kerapian 

peneliti menemukan beberapa anak yang tidak rapi dalam 

berpakaian seperti dasi yang harusnya di masukkan kedalam rompi 

ketika hari senin, kerudung seragam sudah disesuaikan oleh sekolah, 

dan ada anak tidak menggunkana atribut lengkap seperti sabuk. Dan 

peneliti menemukan 2 orang anak  sering melakukan pelanggaran 

tidak berpakaian dengan rapi 

• Belum tertib dalam Baris-Berbaris (Senam dan Upacara): Saat 

kegiatan senam atau upacara, peneliti melakukan pengamanatan dan 

menemukan anak laki-laki cenderung belum bias mengikuti 

ketertiban ketika upacara dan senam, pada anak perempuan ada 
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beberapa anak yang mengobrol dengan temannya. Sehingga 

menyebabkan ketidakseragaman dan ketidakteraturan.  

• Tidak tertib dalam Antrian meminta nilai: Dari hasil pengamatan 

peneliti menemukan 3 anak yang kurang sabar dalam menunggu 

giliran atau antrian, dua diantaranya laki-laki baik saat masuk ruang 

kelas maupun saat pembagian alat permainan. Ketidakmampuan 

anak untuk menunggu giliran mengindikasikan perlunya 

pemahaman lebih lanjut mengenai pentingnya kedisiplinan dalam 

antrian.15   

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat 

penelitian berjudul “Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kedisiplinan di RA 

‘Aisyiyah Jintap, Wonoketro, Jetis, Ponorogo”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kedisiplinan anak usia dini di RA ‘Aisyiyah Jintap Ponorogo? 

2. Apa saja upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan kedisiplinan 

di RA ‘Aisyiyah Jintap Ponorogo?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kedisiplinan anak usia dini di RA ‘Aisyiyah Jintap 

Ponorogo 

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang telah dilakukan oleh guru dalam 

mengembangkan kedisiplinan di RA ‘Aisyiyah Jintap Ponorogo 

D. Kegunaan Penelitian 

 
15 Observasi dilakukan di bulan 11 September-10 November 2023 di Kelompok B RA 

‘Aisyiyah Jintap, Wonoketro, Jetis, Ponorogo. 
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Kegunaan penelitian sesuai dengan perumusan masalah di atas, baik 

secara teoretis maupun praktis yaitu: 

1. Secara Teoretis 

Dari penelitian ini berguna sebagai penambah wawasan untuk 

pembaca terkait upaya guru mengembangakan kedisiplinan anak usia 

dini. 

2. Secara Praktis 

a) Bagi pendidik/guru, untuk menjadi model dan contoh dalam 

pelaksanaan pembelajaran dalam mengembangakan kedisiplinan pada 

anak. 

b) Bagi sekolah, pelaksanaan penelitian  untuk berperan meningkatkan 

mutu pembelajaran. 

c) Bagi peneliti, hal ini dapat memperkaya wawasan, pengetahuan ilmu, 

pengalaman, serta pembelajaran terkait upaya guru dalam 

mengembangkan kedisiplinan anak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai upaya guru dalam 

mengembangkan kedisiplinan di kelompok B RA ‘Aisyiyah Jintap Wonoketro 

Jetis Ponorogo, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kedisiplinan anak di kelompok B RA ‘Aisyiyah Jintap Wonoketro Jetis 

Ponorogo sudah menunjukkan perkembangan yang cukup baik. Mayoritas 

anak sudah menunjukkan perkembangan sangat baik (BSB), namun ada 

sebagian anak yang masih berada pada tahap berkembang sesuai harapan 

(BSH). Indikator kedisiplinan meliputi mengembalikan mainan pada 

tempatnya, membuang sampah pada tempatnya, berpakaian rapi, berbaris 

dengan tertib ketika upacara dan senam, tertib menunggu antrian/giliran 

meninta nilai.  

2. Upaya guru menanamkan kedisiplinan di kelompok B RA ‘Aisyiyah Jintap 

Wonoketro Jetis Ponorogo, ditemukan bahwa guru menggunakan berbagai 

upaya untuk mencapai tujuan menanamkan kedisiplinan yang meliputi: 1). 

Metode keteladanan untuk menanamkan kedisiplinan pada anak, karena anak 

cenderung meniru perilaku guru. Contoh langsung, seperti menjaga 

kebersihan dan kerapian, mendorong anak mengikuti sikap disiplin. 2). 

Metode pembiasaan menanamkan kedisiplinan pada anak usia dini dengan 

mengulang perilaku secara konsisten hingga menjadi kebiasaan yang 

membantu anak memahami dan mematuhi aturan, serta membentuk sikap 

disiplin yang berkelanjutan. 3). konsistensi dalam penerapan aturan untuk 

membentuk perilaku positif pada anak. Anak-anak lebih mudah memahami 
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ekspektasi dan mengenali perilaku yang diterima, yang membantu mereka 

beradaptasi dengan rutinitas dan termotivasi untuk berperilaku disiplin 4). 

Penguatan disiplin positif melalui pujian verbal, seperti "hebat" atau "pintar," 

dalam menanamkan kedisiplinan pada anak di RA 'Aisyiyah Jintap Ponorogo. 

Pujian ini memotivasi anak untuk terus berperilaku positif tanpa perlu 

menggunakan reward material. 

B. Saran 

1. Peneliti berikutnya diharapkan dapat menambahkan data, subjek, serta kajian 

literatur yang lebih luas terkait dengan topik kedisiplinan.  

2. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk lebih mengembangkan penelitian 

yang berfokus pada aspek kedisiplinan. 
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